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ABSTRAK 

 

Stroke merupakan penyakit otak dan persarafan dengan angka kejadian, 

morbiditas dan mortalitas yang paling tinggi. Penyakit ini dapat terjadi pada 

segala usia, terutama pada usia produktif dan usia lanjut dan akan menjadi beban 

pada diri sendiri, keluarga, masyarakat dan pemerintah, baik pada sisi 

produktivitas maupun pembiayaan. Penelitian ini mengambil data dari 3,479 

pasien stroke iskemik di Rumah Sakit Pusat Otak Nasional Jakarta dan didapatkan 

hasil bahwa penyakit kardiovaskular, penyakit ginjal, BMI dan GCS pada saat 

admisi merupakan prediktor kuat dari tingkat mortalitas pada pasien dengan 

iskemik stroke yang dirawat di Rumah Sakit. Pada penelitian lain selanjutnya di 

Rumah Sakit Pusat Otak Nasional terlihat potensi asosiasi antara status sosial 

ekonomi dan tingkat keparahan stroke yang diasumsikan ini merupakan gambaran 

secara umum keadaan di Indonesia. Selanjutnya faktor dukungan sosial 

mempunyai peran yang sangat penting di dalam menurunkan angka kejadian 

depresi pada penderita stroke sehingga akan memberikan dampak yang signifikan 

dalam mempercepat proses rehabilitasi.  

 Pentingnya peran KB dalam membantu mengatasi permasalah stroke 

dengan keberadaan Rumah Sakit khusus otak dan persarafan. Kerangka intervensi 

KB di dalam mewujudkan keberadaan institusi pelayanan kesehatan dalam hal ini 

pada RS Otak dan persarafan memerlukan kemampuan yang terdiri kemampuan 

individu dan interpersonal. Kemampuan karakteristik KB harus disosialisasikan 

dan dilatih untuk semua sektor, untuk mendorong adanya ide, percepatan proses 

untuk mewujudkan pencapaian tujuan pengembangan pembangunan secara umum 
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termasuk di sektor kesehatan. Konsep Knowledge Broker sebaiknya menjadi dasar 

dan diaplikasikan untuk mewujudkan proyek-proyek nasional yang akan 

meningkatkan pembangunan kesehatan nasional. 
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ABSTRACT 

 

Stroke is a cardiovascular disease that is the highest in number of cases, 

morbidity, and mortality. This disease can happen to anyone in any age, especially 

to those among the working population and elderly people, so it can be a burden 

not only to the person but also to the family and the government, be it regarding to 

productivity or financing problems. This research was conducted using 3,479 

patients with ischemic stroke at Rumah Sakit Pusat Otak Nasional (National Brain 

Center) Jakarta and it was found that cardiovascular disease, kidney disease, BMI 

and GCS score when a person is admitted to hospital were strongest predictors to 

mortality rate in patients with ischemic stroke in the hospital. Other than that, in 

patients with higher socioeconomic status, the outcome was usually better than 

those with lower economic status. Social support was also prominent in 

decreasing the number of depression cases in stroke patients and brought a very 

significant impact to patients’ rehabilitation process. The importance of 

Knowledge Broker (KB) to help resolving problems regarding cardiovascular 

disease especially stroke complemented National Brain Center as the hospital 

specialized in cardiovascular. KB’s intervention framework consists of personal 

and interpersonal abilities. KB’s characteristics should be introduced and trained 

to all sectors to help reaching goals, especially in health sectors. The concept of 

KB must be a fundamental and applied to every national projects that will help 

accelerating National Health Development plan. 

 


